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BAB V 

PENUTUP 

 

Pada bab sebelumnya penulis membahas upaya-upaya peningkatan 

semangat hidup menggereja dari umat Stasi Inahasa dalam terang perikop 2Tim. 

3:10-17. Bab ini menampilkan kesimpulan umum yang mencakupi bab-bab 

sebelumnya. Ada juga beberapa usul saran yang menjadi rekomendasi dari tulisan 

ini. 

5. 1 Kesimpulan 

Dewasa ini banyak umat Allah yang tidak setia dengan kehidupan 

menggereja. Mereka tidak terlalu berpartisipasi atau mengambil bagian dalam 

kehidupan menggereja. Banyak kegiatan yang ditawarkan Gereja dalam upaya 

mendalami iman atau menghidupi kegiatan menggereja diabaikan oleh umat. Umat 

cenderung untuk menempatkan diri pada aktivitas duniawi semata daripada 

kehidupan rohani mereka. Kehidupan menggereja tidak lagi dianggap sebagai hal 

yang paling penting dan karenanya selalu dikesampingkan. 

Kurangnya partisipasi umat dalam kehidupan menggereja terlihat di mana-

mana baik di perkotaan maupun di pedesaan. Hal ini juga terjadi di stasi Inahasa. 

Banyak umat di Stasi ini yang kurang berpartisipasi aktif dalam kehidupan 

menggereja. Mereka tidak hadir Ibadah Sabda pada hari Minggu dan Ibadah lainya. 

Kegiatan-kegiatan seperti katekese, sharing Kitab Suci dan paduan suara tidak 

dijalankan semestinya. Banyak umat yang tidak ingin melibatkan diri dalam 

memperlancar perayaan Liturgi, tidak mau menjadi Lektor, dirigen, dan menjadi 

pemimpin doa dan Ibadah lainya. Banyak orang muda tidak terlibat dalam kegiatan 

doa dan kerja bakti bersama. Tidak berjalannya organisasi orang muda Katolik 

adalah suatu wujud nyata kurang aktifnya anak muda di Stasi ini dalam kehidupan 

menggereja. 

Situasi ini sangat memprihatinkan dan penulis melihat hal ini sebagai 

masalah yang membutuhkan langkah yang baik untuk bisa mengatasinya. Persoalan 

ini tentu tidak bisa dibiarkan begitu saja. Tanpa adanya upaya untuk mengatasi 

persoalan ini akan membuat umat akan melupakan Tuhan. Menjauhkan diri dari 
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Allah akan mendatangkan kemalangan bagi manusia. Tuhan yang adalah Pencipta 

manusia selalu melengkapi manusia dengan kebaikan untuk menjadi orang yang 

saleh dan bermoral. Manusia akan mudah jatuh ke dalam dosa jika dirinya jauh dari 

Allah dan Gereja. Oleh karena itu, adalah penting bagi umat Allah untuk terlibat 

aktif dalam kehidupan menggereja. Hal ini akan membuat mereka merasakan 

kehadiran Allah dalam diri mereka. Keterlibatan aktif umat juga adalah bagian dari 

menjalankan misi Tuhan untuk menghadirkan kerajaan Allah di tengah dunia dan 

masyarakat. 

Sebagai anggota Gereja, umat stasi Inahasa hendaknya menunjukkan 

identitasnya di tengah dunia dan juga masyarakat. Mereka mesti menunjukkan diri 

mereka sebagai orang Kristen sejati yang sesuai dengan ajaran yang benar 

berdasarkan iman akan Kristus yang menyelamatkan. Kejelasan hidup sebagai 

pengikut Kristus yang setia sejatinya tampak dalam kehidupan menggereja. Mereka 

terpanggil secara terus-menerus untuk terlibat aktif dan semangat dalam kehidupan 

menggereja.  

Sejauh ini semangat umat stasi Inahasa sangatlah rendah dan kurang terlibat 

dalam kehidupan menggereja. Wejangan-wejangan yang terdapat dalam 2Tim. 

3:10-17 memberikan sumbangan yang baik untuk membentuk kehidupan umat stasi 

Inahasa. Teks 2Tim. 3:10-17 memang menampilkan wejangan-wejangan dari santo 

Paulus kepada muridnya yang terkasih Timotius. Namun, wejangan-wejangan 

tersebut dapat menjadi acuan yang baik dan berguna untuk menjadi pedoman hidup 

umat Stasi Inahasa sebagai umat Allah yang terkasih. 

Dalam suratnya Paulus memuji Timotius yang mengambil langkah hidup 

yang telah dijalankannya yakni mengikuti jalan hidupnya, cara hidupnya, imannya, 

kasihnya, ketekunannya, kesabarannya, dan penderitaannya. Timotius telah 

menempuh semuanya ini dan tidak mengikuti cara hidup guru-guru palsu yang 

penuh kesesatan. Sebagai seorang murid, sudah sepatutnya seorang murid 

meneladani apa yang diajarkan oleh gurunya. Hal serupa terjadi pada umat stasi 

Inahasa. Sebagai umat Kristen, mereka selalu dituntut untuk mengikuti teladan 

yang diwariskan oleh guru sejati mereka yakni Kristus Yesus Penyelamat. 

Ajaran yang dimaksudkan oleh Paulus itu semuanya berdasarkan Kitab 

Suci. Semua yang tertulis dalam Kitab Suci adalah sabda yang diinspirasikan oleh 
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Alllah sendiri dan baik untuk pengajaran. Kitab Suci bisa mengoreksi apa yang 

salah, membuat manusia tidak mudah jatih dalam dosa dan selalu memilih 

kebenaran Allah sebagai pedoman hidup mereka. Kitab Suci akan melengkapi 

manusia dengan kebaikan sehingga itu akan memampukan manusia itu sendiri 

berbuat dan bertindak secara moral dan turut membangun relasi yang baik dengan 

sesama dan Tuhan. 

Dalam meningkatkan kehidupan menggereja, umat Inahasa hendaknya 

menghayati kurang lebuh lima wejangan yang paling penting dari 2Tim. 3:10-17. 

Pertama, umat stasi Inahasa harus berpegang teguh pada ajaran iman Kristiani 

sebab ajaran Kristiani baik adanya. Kedua, umat stasi Inahasa harus bisa 

menanggung penderitaan dalam hidup sebagai solidaritas dengan penderitaan 

Kristus. Ketiga, mengenal Allah lewat membaca, merenungkan, dan menghayati 

Kitab Suci. Keempat, berpartisipasi dalam mewartakan Kitab Suci. Kelima, 

melengkapi manusia dengan kebaikan melalui terang Sabda Allah. Keenam, 

membangun relasi yang baik antara pemimpin dan umat. 

Adapun upaya konkret yang dilakukan oleh umat seperti pemberdayaan 

terhadap anak-anak dengan melatih mereka menjadi pelayan altar atau ajuda, 

membentuk kelompok doa, katekese untuk anak-anak, membentuk sekolah minggu, 

dan memberi pelajaran agama di sekolah. Sedangkan, bagi kaum muda, mereka 

diakrabkan dengan kehidupan menggereja dengan cara  membentuk kelompok 

paduan suara, memberi kepercayaan dalam kepemimpinan, dan mendampingi 

mereka dalam hal keuangan. Bagi orang dewasa, mereka perlu mengadakan sharing 

Kitab Suci, membentuk kelompok arisan, dan menjadikan keluarga sebagai tempat 

untuk berdoa. Mereka juga harus mengajarkan anak-anak mereka tentang Kitab 

Suci dan memberi pemahaman iman kepada umat yang masih rendah imannya. 

 

5.2 Usul-Saran 

Pertama, untuk orangtua, mereka adalah panutan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Orangtua harus menjadi model bagi orang muda dan anak-anak 

mereka dalam upaya meningkatkan kehidupan menggereja. Mereka harus menjadi 

pemimpin rohani dan misionaris bagi keluarga mereka lewat penghayatan hidup 

mereka setiap hari baik itu dalam tindakan dan perkataan. Memberi pengarahan 
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akan kehidupan yang bermoral berdasarkan nasihat-nasihat Injil adalah langkah 

yang akan ditempuh oleh setiap orangtua. Mereka harus menjadi seperti 

orangtuanya Timotius yang selalu mengajarkan anak mereka tentang Kitab Suci 

dan ajaran iman Kristiani. 

Orangtua harus selalu mendukung anak-anak mereka untuk selalu aktif 

dalam kegiatan hidup menggereja misalnya untuk berpartisipasi dalam liturgi, 

mengikuti Misa, Ibadah Sabda, doa secara bersama-sama dan kerja bakti. Tuntunan 

semacam ini akan membiasakan anak-anak dan secara terus menerus mendekatkan 

diri pada Gereja dan Tuhan. Orangtua juga tidak hanya memberikan arahan dan 

masukan namun harus terlibat aktif dalam tindakan nyata atau memberi contoh, 

sebab anak-anak dan orang muda lebih suka melihat tindakan praktis daripada kata-

kata. Orangtua juga disarankan untuk menjadikan keluarga mereka tempat untuk 

berdoa yang nyaman bagi semua anggota keluarga mereka. Upaya ini bertujuan 

merasakan kehadiran Allah secara bersama-sama dan sekaligus mengajarkan anak-

anak berdoa. 

Kedua, untuk anak muda. Anak muda adalah masa depan Gereja. Gereja 

tentu sangat berharap dan percaya kepada anak muda untuk bisa selalu terlibat 

dalam kehidupan menggereja. Anak muda tidak boleh malu untuk mengambil 

bagian dalam segala kegiatan dan aktivitas Gereja. Mereka harus menyadari bahwa 

mereka juga adalah bagian yang terpenting dari anggota Gereja yakni umat Allah. 

Oleh sebab itu, mereka memiliki tanggung jawab terhadap kehidupan menggereja. 

Mereka semua diundang untuk selalu terlibat aktif dalam kehidupan menggereja. 

Anak muda semestinya tidak boleh diabaikan dalam susunan kepemimpinan 

tingkat Stasi maupun Kelompok Basis Gereja. Mereka harus mengambil bagian 

dalam kepengurusan. Sebagai anak muda yang memiliki potensi, kemampuan dan 

fisik yang segar harus diberikan kepercayaan agar mereka memiliki rasa tanggung 

jawab sebagai anggota Gereja. Orang dewasa tidak harus meragukan anak muda, 

perlu kolaborasi sebagai anggota yang satu dalam Gereja. Orang dewasa yang 

sudah memiliki pengalaman dalam kepemimpinan diharapkan untuk memberi 

pelatihan kepada anak muda. Pembagian tugas ini merupakan bagian dari 

pengakuan akan keberadaan anak muda sebagai anggota Gereja yang sama. Selain 

itu, hal positif yang bisa dipetik dari langkah ini ialah akan merangsang mereka 
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untuk selalu mendekatkan diri pada segala bentuk kegiatan dan aktivitas Gereja, 

sebab mereka dilibatkan dalam kepemimpinan. 

Anak muda dianjurkan untuk membentuk kelompok yang solid, kelompok 

yang mengedepankan semangat persaudaraan dan kesatuan. Kelompok ini tidak 

saja bergulat dengan kehidupan menggereja semisal latihan kor, penggalangan 

dana, dan berdoa bersama tetapi kelompok ini harus menjadi kelompok misionaris 

Gereja yang membawa kabar baik dan wajah Kristus di tengah dunia. Kelompok 

kaum muda ini wajib menyuarakan keadilan dan mengkampanyekan kedamaian 

dalam kemajemukan mengingat orang Inahasa bertetangga dengan kampung pering 

yang mayoritas Muslim dan juga di Reo pada umunya dan menolak pertambangan 

seperti yang ada di daerah sekitar misalnya di Lingko Lolok.  

Ketiga, untuk para pendidik. Para pendidik harus menjadi panutan dalam 

menghidupi iman yang baik sebagai orang Katolik. Para pendidik yang telah 

memiliki kemampuan berpikir yang lebih baik, harus memberikan arahan yang 

terbaik untuk semua umat. Para pendidik harus memberikan sumbangan yang baik 

dalam Gereja yakni menciptakan pribadi-pribadi Kristen yang baik lewat kegiatan 

akademi yang diterangi oleh cahaya kebenaran Injil. Mereka dipanggil untuk turut 

berpartisipasi dalam membentuk prilaku dan sikap yang baik bagi anak didik 

mereka yang didasari oleh moral Kristen. Selain itu, mereka harus diberi pelatihan 

khusus dalam membawakan katekese dan juga sharing Kitab Suci agar mereka bisa 

menjadi fasilitator yang handal. 

Sebagai tenaga pengajar, mereka sebaiknya membekali diri dengan mapan 

pengetahuan tentang agama dan iman Kristiani. Membekali diri dengan 

pengetahuan banyak akan memudahkan mereka untuk bisa mengajar lebih baik dan 

mampu menerangi pikiran umat. Mereka harus menjadi orang yang pertama dalam 

memberi pemahaman yang baik bagi umat, sebab mereka dipandang sebagai bagian 

dari orang yang berintelektual. Kehadiran mereka tidak untuk memprovokasi umat 

untuk tidak mengikuti kegiatan menggereja, melainkan membawa cahaya 

kebenaran bagi sesama. 

Para pendidik juga dituntut untuk melibatkan diri dalam perayaan liturgi 

Gereja. Sejauh ini, peran para pendidik tidak tampak dalam permukaan. Sebagai 

bagian dari anggota Gereja, mereka tidak harus bebas dari tanggung jawab ini. 



103 
  

Dalam hal ini, mereka bisa berkolaborasi dengan anak didik mereka, seperti 

membentuk kelompok paduan suara, memimpin Ibadah Sabda pada hari Minggu, 

menjadi lektor, dan menjadi ajuda. Para pemimpin Stasi juga perlu memberikan 

tanggung jawab dan kepercayaan mereka agar mereka terlibat dalam segala 

kegiatan dan aktivitas Gereja.  

Keempat, Untuk para agen pastoral. Para agen pastoral harus 

memperhatikan dan membimbing benar-benar umat mereka dengan sering 

melakukan pelayanan. Mereka harus benar-benar hadir untuk memberikan 

dukungan dalam upaya mendorong semangat umat dalam kehidupan menggereja. 

Sebagai agen pastoral, mereka harus kreatif dalam melakukan pelayanan. 

Pelayanan itu tidak hanya terbatas pada pelayanan sakramen, namun agen pastoral 

juga perlu mendampingi umatnya dalam memperdalam isi Kitab Suci dengan 

duduk bersama umat untuk mensyeringkan pengalaman secara bersama-sama. Para 

agen pastoral harus terlibat langsung dalam katekese. Ada hal lain juga yakni 

memberi rekoleksi kepada umat dengan tujuan untuk menambah wawasan akan 

nilai-nilai Kristiani, memperdalam pengalaman rohani dan merasakan kehadiran 

Allah dalam diri umat. 

Para agen pastoral semestinya tidak memfokuskan pelayanan mereka pada 

umat secara umum. Namun, pelayanan agen pastoral sebaiknya juga berdasarkan 

pada kategori anak-anak, orang muda, dan orang dewasa. Misalnya ada pelayanan 

Misa, katekese dan sharing Kitab Suci untuk anak-anak dan juga orang muda. Para 

agen pastoral harus memiliki kepedulian khusus untuk kaum muda dan selalu 

mendampingi mereka dalam segala bentuk kegiatan yang mereka lakukan. Hal ini 

akan membantu anak mudah lebih percaya diri dalam segala bentuk kegiatan dan 

pelayanan mereka. 

Kelima, untuk para pemimpin Stasi dan KBG. Para pemimpin dianjurkan 

untuk bersikap ramah terhadap semua umat. Mereka harus menunjukkan sikap 

kasih terhadap semua umat. Kepemimpinan mereka miliki bukanlah seperti 

kepemimpinan pada lembaga lainnya, mereka harus sadar bahwa mereka adalah 

pelayan umat. Dalam berhadapan dengan umat yang kurang aktif dalam kehidupan 

menggereja, mereka dianjurkan untuk memiliki kesabaran dan melihat mereka 

seperti saudara yang perlu dituntun dan diarahkan.  
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Para pemimpin perlu mengadakan pertemuan dengan umat baik itu dalam 

tingkat KBG dan Stasi. Pertemuan ini bertujuan untuk membahas persoalan yang 

terjadi dalam kehidupan mereka dan secara bersama-sama mencari solusinya yang 

terbaik. Dalam pertemuan ini juga diadakan doa bersama-sama agar mereka 

diterangi oleh Roh Kudus dalam mengambil keputusan. Dalam hal ini para 

pemimpin harus pandai mendengarkan umat dan dalam mengambil keputusan para 

pemimpin tidak harus memutuskan sesuai keinginannya. Hal itu harus didasari 

kesepakatan bersama. 

Berkaitan dengan memimpin doa dan Ibadah Sabda pada hari Minggu, para 

pemimpin hendaknya memberikan kepercayaan kepada umat lainnya. Para 

pemimpin juga hendaknya membekali diri kemampuan dalam memimpin umat 

berdoa, dalam sharing Kitab Suci, katekese dan Ibadah Sabda agar menjadi 

inspirasi bagi umat lainnya. Selain itu, mereka perlu memberi pelatihan kepada 

umat yang lainnya, cara memimpin Ibadah, membawakan katekese, dan memimpin 

segala macam bentuk doa dan kegiatan lainnya dalam Gereja. 
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LAMPIRAN PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA 

I. Pertanyaan Untuk Toko Masyarakat 

1. Kapan kampung Inahasa lahir? 

2. Siapa orang pertama yang menghuni kampung Inahasa? 

3. Bagaimana proses lahirnya kampung Inahasa? 

4. Ada berapa suku yang ada di kampung Inahasa?  

5. Apa mata pencaharaian masyarakat kampung Inahasa?  

6. Bagaimana keseharian masyarakat kampung Inahasa? 

7. Bagaimana proses pendidikan di Stasi Inahasa? 

8. Bagaimana dengan kehidupan sosial di kampung Inahasa? 

9. Bagaimana sistem kepercayaan orang Inahasa? 

10. Dari segi budaya bagaimana orang Inahasa memandang yang Ilahi? 

11. Bagaimana mereka berelasi dengan Dia? 

12. Apa bahasa, kesenenian dan kerajinan masyarakat kampung Inahasa? 

13. Kapan Stasi Inahasa berdiri? 

14. Bagimana proses terbentuknya Stasi Inahasa? 

15. Bagaimana dengan pelayanan di Stasi Inahasa? 

16. Bagaimana peran keluarga dalam membimbing anak untuk aktif dalam 

kegiatan menggereja? 

II. Pertnayaan Untuk Para Pemimpin Umat 

1. Sebagai pemimpin umat bagaimana kesan bapa atas semangat umat dalam 

hidup menggereja di Stasi ini? 

2. Apakah tokoh masyarakat adat memberi peran dalam menyemangati 

semangat umat dalam hidup menggereja? 

3. Apakah para guru juga memiliki peran dalam membimbing anak didik agar 

mereka aktif dalam kegiatan menggereja? Contoh konkrit apa yang bisa 

dilakukan para guru? 

4. Bagaimana dengan kaum muda, apakah mereka aktif dalam hidup 

menggereja? Jika tidak, apa yang menajadi alasan mereka? 

5. Apakah mereka membutuhkan figur yang baik untuk bisa memimpin 

mereka? 
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6. Bagaiman partisipasi umat dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan hidup menggereja, misalnya berdoa di Kelompok 

Basis Gereja, mengikuti katekese, dan menggikuti misa atau Ibadat Sabda 

pada hari Minggu? 

7. Apakah jumlah umat yang hadir Misa sama dengan Ibadah Sabda serta 

bentuk doa lainnya? 

8. Sejauh ini apakah ada keluhan dari umat berhubungan dengan dana iuran 

gereja? 

9. Apa kesulitan yang dihadapi oleh bapak dalam memimpin umat? 

10. Apakah sebelumnya ada upaya agar umat selalu berpartisipasi aktik dalam 

hidup menggeraja? 

11. Apa alasan yang mendasar kenapa umat tidak hadir Misa atau Ibadah Sabda 

pada hari Minggu? 

12. Secara keseluruhan ada berapa umat yang ada di stasi Inahasa? Berapa 

jumlah laki-laki dan wanita? Ada berapa Keluarga Katolik? 

13. Bagaimana susunan pengurusan di Stasi? 

14. Sekarang ini ada usaha untuk memperbaiki Kapela dan usaha itu dibebankan 

kepada umat bagaiman umat menanggapi itu? 

15. Ada berapa KBG yang ada di kampung Inahasa? 

III. Pertanyaan Untuk Pastor Paroki 

1. Bagaimana Romo melihat kehidupan umat menggereja stasi Inahasa? 

2. Apakah ada upaya yang dilakuakan Paroki dalam mendorong semangat 

umat dalam hidup menggereja? 

3. Sejauh ini apakah ada langkah yang dilakukan oleh Paroki dalam 

menyemangati kehidupan menggereja di sana? 

4. Menurut romo apa yang membuat orang malas ke gereja pada hari 

Minggu? 

5. Bagaimana dengan pelayanaan di stasi Inahasa? 

 

 

 


